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Abstrak. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: masih rendahnya minat belajar anak
dalam kemampuan berbahasa terutama keterampilan bercerita dan anak cenderung pasif.
Hal tersebut dikarenakan karena media pembelajaran yang digunakan guru tidak menarik
perhatian anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
gambar berseri terhadap keterampilan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah
BustanulAthfal 06 Bromo Medan Tahun Ajaran 2015/2016.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian Posttest-
Only Control Group Design. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan random
sampling, yaitu memilih sampel dengan cara acak. Cara acak/random dilakukan karena
populasi anaknya di setiap kelas memiliki karakteristik yang sama dari segi usia yaitu usia
5-6 tahun. Teknik acak yang dilakukan untuk menentukan sampel kelas ekperimen yang
menggunakan media gambar berseri dan sebagai kelas kontrol yaitu kelas tanpa
menggunakan media gambar berseri adalah dengan cara undian. Cara undian yang
dimaksud adalah dengan mengocok 2 gulungan kertas nama kelas yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Kemudian nama kelas yang keluar pertama adalah kelas eksperimen,
nama yang keluar selanjutnya adalah kelas kontrol. Untuk kelas ekperimen 21 orang
anak dengan pembelajaran menggunakan media gambar berseri, dan kelas kontrol 21
orang anak hanya menggunakan media gambar saja.

Hasil Analisis deskriptif menunjukkan pemanfaatan media gambar berseri lebih baik di
bandingkan dari kelas kontrol. Skor tertinggi kelas eksperimen 35, kelas kontrol 28 dan
skor terendah kelas eksperimen 14, kelas kontrol 13. Rata-rata kelas eksperimen 25,43
dan rata-rata untuk kelas kontrol 20,19. Jumlah anak dikelas eksperimen yang mendapat
nilai di atas rata-rata lebih banyak (38,10%) dibanding di kelas kontrol (19,05%).
Sebaliknya jumlah anak di kelas kontrol yang mendapat nilai di bawah rata-rata
(38,10%) lebih banyak dibanding di kelas eksperimen (28,55%).

Hasil uji hipotesis diketahui t-hitung =3,40 lebih besar dari t-tabel = 1,72. Hal ini
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan penggunaan media gambar berseri terhadap
keterampilan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 06 Bromo
Medan Tahun Ajaran 2015/2016.

Kata Kunci: Keterampilan Bercerita, Media Gambar

PENDAHULUAN

Mustakim (2005:20), bercerita adalah upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan
berbahasa anak melalui pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali dengan
tujuan melatih keterampilan anak dalam bercakap- cakap untuk menyampaikan ide dalam
bentuk lisan. Dengan kata lain, bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan
suatu cerita secara lisan untuk melatih mengembangkan potensi kemampuan dalam
bercerita.
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Keterampilan bercerita yang baik memerlukan pengetahuan, pengalaman serta
kemampuan berpikir yang memadai. Selain itu dalam bercerita juga diperlukan
penguasaan beberapa keterampilan, yaitu ketepatan tata bahasa sehingga hubungan antar
kata dan kalimat menjadi jelas. Ketepatan kata dan kalimat sangat perlu dikuasai dalam
bercerita, sebab dengan menggunakan kata dan kalimat yang tepat dalam bercerita akan
memudahkan pendengar memahami isi cerita yang dikemukakan oleh pembicara. Isi
cerita yang mudah dipahami akan menunjang dalam penyampaian maksud yang sama
antara pembicara dan pendengar, sehingga tujuan penyampaian makna cerita juga dapat
tercapai. Selain itu dalam bercerita diperlukan kelancaran dalam menyampaikan kalimat
perkalimat.

Untuk mengembangkan keterampilan bercerita pada anak usia dini, dalam penelitian ini
menggunakan media agar dapat lebih menarik dan menyenangkan untuk anak karena
dalam pembelajaran anak usia dini dengan belajar sambil bermain.

Media pembelajaraan anak usia dini digolongkan menjadi tiga macam yaitu media audio,
media visual, dan audiovisual. Dalam penelitian ini untuk mengembangkan keterampilan
bercerita anak usia 5- 6 tahun, media yang digunakan adalah gambar berseri. Media
gambar berseri merupakan media visual yang berisi urutan gambar, antara gambar satu
dengan yang lain saling berhubungan dan menyatakan suatu peristiwa. Media ini
digunakan untuk memperjelas penyajian materi, meningkatkan motivasi belajar anak,
anak terlibat secara langsung dalam pembelajaran sehingga pembelajaran akan lebih
bermanfaat dan bermakna. Diharapkan dengan gambar berseri ini anak belajar tidak
hanya melihat gambarnya saja, tetapi juga mendengar dan menceritakan gambar berseri
secara berurutan. Semua itu akan memotivasi anak untuk belajar secara aktif dan
menyenangkan merangsang daya pikir anak agar mampu menuangkan ide, gagasan dalam
keterampilan bercerita anak.

Pembelajaran dengan menggunakan media gambar berseri merupakan konsep belajar
yang dapat membantu guru dalam mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi yang
nyata anak dan mengungkapkan pengalaman dan pengertian yang lebih luas, lebih jelas
tidak mudah dilupakan serta lebih konkrit dalam ingatan.

Dengan menggunakan media gambar berseri anak akan lebih terampil dalam
mengungkapkan pengalaman dalam bentuk bercerita dan diharapkan dapat mengurangi
kejenuhan anak dalam pembelajaran berbahasa yaitu keterampilan bercerita. Dengan
menggunakan media gambar berseri juga akan memudahkan anak untuk mencapai tujuan
dalam terampil bercerita yaitu mengungkapkan apa yang dia lihat dalam media gambar
tersebut, dengan mengucapkan kata-kata dengan jelas, lancar dan tepat dan membuat
kalimat sederhana. Jadi, media gambar berseri merupakan sarana proses pembelajaran
untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen.Desain dalam penelitian ini adalah True Eksperimental Design, dengan
bentuk Postest-Only Control Design dalam model ini terdapat kelompok eksperimen dan
kelompok Kontrol yang dipilih secara random. Sugiyono (2010:117) mengatakan
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian
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ditarik kesimpulannya. Dari definisi diatas, maka Populasi dalam penelitian adalah 44
anak 2 kelas kelompok B yang berusia 5-6 tahun di TK AISYIYAH BUSTANUL
ATHFAL 06 Bromo Medan.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Metode
observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat semua aktivitas anak pada
proses kegiatan kolase di kelas. Observasi dilakukan pada anakkelompok Buntuk
memperoleh data anak yang berkaitan dengan aspek-aspek kreativitas anak.Penyusunan
data dilakukan dengan memuat namaanak.Tugas observer memberi tanda checklist (v')
pada skor yang di dapat melalui pedoman observasi yang dibuat. Dari observasi yang
dilakukan maka diperoleh data tentang pengaruh keterampilan bercerita menggunankan

media gambar berseri

Tabel.1. Tabel Kisi-Kisi Pedoman Observasi Keterampilan Bercerita

Dimensi

Indikator

Kreteria Penilaian

Skala Penilaian

1 2 3 4

1.

1.Aspek

Kejelasan vocal

1. Kurang jelas

2. Cukup jelas

. jelas

. sangat jelas

Kebahasaan

Ketepatan intonasi

. kurang tepat

. cukup tepat

. tepat

. sangat tepat

Ketepatan pilihan
kata (diksi)

. kurang tepat

. cukup tepat

. tepat

. sangat tepat

struktur kalimat

. kurang sempurna

. cukup sempurna

. sempurna

. sangat sempurna

2. Aspek Non 5. Kelancaran Bercerita

Kebahasaan

. kurang lancar

. cukup lancar

Wl NP (AW NP (RWINIFP AW NP~ W

. lancar

4.sangat lancar

Penguasaan Materi

1. kurang menguasai

2. cukup menguasai

3. menguasai

4. sangat menguasai

Kontak Mata
dengan Pendengar

1. tidak menatap

2. jarang menatap

3.sering menatap

4. selalu menatap

Ketertiban

1. kurang tertib
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2. cukup tertib
3. tertib
4. sangat tertib
9. Keberanian 1. kurang berani
2. cukup berani
3.berani
4. sangat berani
10. Semangat 1. kurang semangat
2. cukup semangat
3. semangat
4. sangat semangat

HASIL DAN DISKUSI

Telah diterangkan sebelumnya pada bab Il bahwa dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan teknik observasi. Lembar observasi telah disusun sehingga dapat digunakan untuk
melihat data perkembangan kreativitas anak.

Dari observasi, dapat dilihat bahwa dengan kegiatan membatik memberikan perbedaan
pada perkembangan kreativitas anak di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perbedaan
tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini

Tabel 2. Hasil Hipotesis dengan Uji-T

No Kelas Nilai Rata- thitung tiabel Keterangan
rata

1 Eksperimen 25,43 Ada perbedaan yang

2 Kontrol 20,19 3,40 1,72 signifikan

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai tp;¢ng = 3,40 dibandingkan dengan nilai t;qpe; =
1,72 dengan (dk = (n; + n,) — 2 = 40 dan taraf o = 0,05). Nilai t;; dengan taraf o =
0,05 diperoleh 1,72. Sehingga diperoleh tp;iyng = 3,40 >tiqpe; = 1,72, maka Hy ditolak
dan H, diterima, jadi dapat dinyatakan “Ada pengaruh penggunaan media gambar berseri
terhadap keterampilan bercerita anak usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 06
Bromo Medan T.A 2015/ 2016.

PEMBAHASAN

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan media gambar
berseri dapat berpengaruh dengan keterampilan bercerita anak karena terlihat jelas bahwa
perbandingan nilai rata- rata anak di kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 25,43
dibandingkan dengan nilai rata- rata anak di kelas kontrol yaitu 20,19 dan ada perbedaan
yang signifikan dengan menggunakan media gambar berseri dan tanpa menggunakan
media gambar berseri. Penggunaan media gambar berseri membuat anak semangat untuk
menceritakan gambar satu ke gambar yang berikutnya karena anak tertarik dengan media
gambar yang berwarna warni sehingga dapat melatih dan mempertajam imajinasi pada
anak. Dengan melihat gambar berseri, anak bisa menyampaikan gambar yang dilihatnya
dengan menceritakan gambar secara berurut dan bahasa yang jelas.

Menurut Sapari (dalam Hasnindah, 2011: 8), mengemukakan bahwa media gambar seri
merupakan serangkaian gambar yang terdiri dari 2 hingga 6 gambar yang menceritakan
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suatu kesatuan cerita yang dapat dijadikan alur pemikiran siswa dalam mengarang, setiap
gambar dapat dijadikan paragraf. Dapat dikatakan bahwa dengan penggunaan media
gambar berseri dapat dijadikan sebagai solusi untuk memandu anak agar dapat
menceritakan gambar yang dilihatnya secara berurut dan menyampaikan cerita dengan
bahasa yang jelas.

Dengan demikian, dalam penelitian ini gambar berseri berpengaruh terhadap
keterampilan bercerita karena dengan melihat gambar berseri anak dapat mengisahkan
cerita secara lisan dengan berurut dan bahasa yang jelas, dapat membantu proses berpikir
anak, membimbing anak, untuk menyebutkan unsur-unsur dalam cerita misalnya
tokoh,setting, dan alur cerita.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data pada sub bab sebelumnya dapat di

ambil kesimpulan, yaitu :

1. Media Gambar berseri adalah gambar yang mempunyai urutan kejadian yang
memiliki satu kesatuan cerita. keterampilan bercerita anak dapat dikembangkan
melalui pembelajaran yang menggunakan media gambar berseri karena akan
mempengaruhi keterampilan anak dengan cara melihat gambar berseri kemudian
menceritakan dan mengaitkan satu gambar ke gambar yang selanjutnya dengan
berurut dan bahasa yang jelas.

2. Uji persyaratan analisis untuk normalitas dengan Lilliefors untuk kelas eksperimen
diketahui L, = 0,059 adalah lebih kecil dari L;,p.; Sebesar 0,190. Untuk kelas kontrol
diketahui L, = 0,052 adalah lebih kecil dari L;gpe; 0,190. Uji homogenitas varians
data keterampilan bercerita anak dari kedua kelas hasil penelitian berasal dari
populasi yang homogen. nilai Fpjryng = 1,49 < Fapel = 2,12.

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan ada pengaruh yang signifikan penggunaan media
gambar berseri terhadap keterampilan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 06 Bromo Medan. Hasil uji dua rata-rata diketahui t-hitung =3,40
lebih besar dari t-tabel = 1,72.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan beberapa saran yaitu :

1. Bagi kepala sekolah hendaknya menghimbau dan member kesempatan kepada Guru
agar lebih kreatif dalam membuat media gambar dan menggunakan media gambar
berseri dalam pembelajaran bahasa terutama keterampilan bercerita. Dengan bercerita
, anak akan menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi sehingga dapat memperluas
wawasan dan cara berfikir anak sekaligus menanamkan pesan pesan atau nilai- nilai
sosial, moral dan agama yang terkandung dalam sebuah cerita.

2. Peneliti lain sebagai bahan dan sumber referensi bagi peneliti berikutnya yang
melakukan penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

3. Kepala sekolah sebagai masukan dan bahan pertimbangan kepada para guru-guru
agar dapat lebih mengasah kemampuan dan kreatifitas dalam membuat media
gambar berseri.
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